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ABSTRACT 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep matematis siswa yang disebabkan oleh proses 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa serta mendeskripsikan proses 

penerapannya dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2026 di SMA Negeri 3 Parepare 

dengan subjek penelitian sebanyak 22 siswa kelas X Unggul 1. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

dan tes pemahaman konsep matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada setiap siklus. Peningkatan 

tersebut didukung oleh aktivitas diskusi kelompok, kerja sama antarsiswa, serta penerapan enam fase STAD secara 

sistematis, yaitu menyampaikan tujuan dan motivasi, menyajikan informasi, mengorganisasikan kelompok, 

membimbing kerja kelompok, evaluasi, dan pemberian penghargaan. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, 

dan terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran matematika. 
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A. Pendahuluan 

Matematika merupakan cabang ilmu yang memiliki kontribusi penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir logis, kritis, terstruktur, serta kreatif pada diri peserta didik (Kusmaryono & 

Maharani, 2021). Dalam ranah pendidikan, pembelajaran matematika tidak semata-mata diarahkan 

pada keterampilan melakukan perhitungan atau memperoleh hasil akhir, melainkan juga berfokus 

pada penguasaan konsep sebagai dasar untuk memahami hubungan antar gagasan matematis (A. Putri 

& Nasution, 2023). Kemampuan memahami konsep matematis menjadi kompetensi esensial karena 

membantu siswa dalam menafsirkan, menjelaskan, dan mengaplikasikan konsep secara tepat pada 

berbagai konteks permasalahan (Yonathan & Seleky, 2023). Dengan demikian, keberhasilan proses 

pembelajaran matematika sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman siswa terhadap konsep yang 

dipelajari secara mendalam, utuh, dan bermakna. 

Pemahaman konsep matematis menempati peranan yang sangat penting dalam kurikulum 

pendidikan karena berhubungan erat dengan kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi 

matematis, serta pengambilan keputusan secara logis. Peserta didik yang memiliki pemahaman 

konsep yang baik umumnya lebih mampu mengaitkan satu materi dengan materi lainnya, 
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mengemukakan kembali gagasan matematis menggunakan bahasanya sendiri, serta mengaplikasikan 

konsep dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, rendahnya tingkat pemahaman 

konsep dapat menyebabkan siswa mengalami hambatan dalam menyelesaikan permasalahan yang 

bersifat analitis maupun kontekstual. Oleh sebab itu, penguatan pemahaman konsep matematis perlu 

dijadikan sebagai salah satu fokus utama dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah 

(Mardarani & Apriyono, 2023). 

Meskipun demikian, praktik pembelajaran matematika di sekolah masih menghadapi berbagai 

permasalahan, khususnya yang berkaitan dengan rendahnya tingkat pemahaman konsep peserta didik. 

Proses pembelajaran pada umumnya masih didominasi oleh pendekatan yang berorientasi pada guru 

sehingga siswa lebih banyak berperan sebagai penerima informasi secara pasif. Selain itu, 

pembelajaran cenderung menitikberatkan pada penyelesaian prosedural serta penggunaan rumus 

secara mekanis dibandingkan pada proses memahami makna dari konsep yang dipelajari (Ahmad, 

2021). Dampak dari kondisi tersebut adalah siswa umumnya mampu menyelesaikan soal-soal rutin, 

namun mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan yang menuntut kemampuan 

penalaran, interpretasi konsep, maupun penerapan konsep dalam konteks yang berbeda. 

Kondisi tersebut turut terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah, 

termasuk di SMA Negeri 3 Parepare. Berdasarkan hasil observasi awal, proses pembelajaran 

menunjukkan bahwa guru telah berupaya melibatkan siswa melalui kegiatan tanya jawab serta 

pemberian latihan soal. Meskipun demikian, pola pembelajaran yang diterapkan masih cenderung 

berfokus pada penyampaian materi secara prosedural. Guru terlebih dahulu menjelaskan konsep, 

kemudian memberikan contoh penyelesaian soal yang diikuti dengan latihan-latihan yang memiliki 

bentuk serupa dengan contoh sebelumnya. Di samping itu, siswa masih cenderung mengikuti tahapan 

penyelesaian secara mekanis tanpa memahami alasan atau makna di balik prosedur yang digunakan. 

Kondisi tersebut menyebabkan siswa lebih berorientasi pada memperoleh hasil akhir dibandingkan 

memahami proses penyelesaian secara menyeluruh. 

Kondisi tersebut berimplikasi pada rendahnya kemampuan peserta didik dalam menjelaskan 

kembali konsep matematis dengan menggunakan bahasa mereka sendiri, mengidentifikasi keterkaitan 

antar konsep, serta menerapkan konsep dalam penyelesaian berbagai bentuk permasalahan. Selain 

itu, tingkat partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran juga masih relatif rendah karena 

interaksi belajar cenderung berlangsung secara satu arah. Sebagian siswa tampak kurang aktif dalam 

kegiatan diskusi maupun ketika diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat. Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya mampu 

memberikan ruang kepada siswa untuk membangun pemahaman konsep secara aktif, mendalam, dan 

bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapat Budiawan et al. (2026) yang menyatakan bahwa 

pemahaman konsep akan berkembang secara optimal apabila siswa terlibat aktif dalam proses 

menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri. Selain itu, menurut A. E. N. A. Ahmad (2025), 

pembelajaran    matematika    harus mengembangkan  kemampuan  metakognitif  siswa,  tidak  hanya  

berfokus pada prosedur matematis, tetapi juga membangun pemahaman yang lebih relasional dan 

bermakna. 

Rendahnya tingkat pemahaman konsep matematis pada peserta didik dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik yang berkaitan dengan proses pembelajaran maupun karakteristik siswa itu 

sendiri. Salah satu faktor yang dominan ialah belum optimalnya penerapan model pembelajaran yang 

mampu melibatkan siswa secara aktif dalam membangun pengetahuan (Azizah & Dhanti, 2025). 

Pembelajaran yang masih bersifat konvensional cenderung membuat siswa terbiasa menerima 

informasi dari guru dibandingkan menemukan serta mengonstruksi konsep secara mandiri (Xia et al., 

2022). Di samping itu, keterbatasan kegiatan diskusi dan kerja sama antarpeserta didik menyebabkan 
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kesempatan untuk saling bertukar gagasan, mengklarifikasi pemahaman, serta memperdalam 

penguasaan konsep menjadi kurang optimal. Kondisi tersebut secara tidak langsung turut 

memengaruhi rendahnya motivasi belajar dan tingkat keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

matematika berlangsung (Febrianti & Baidullah, 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran yang mampu 

menciptakan proses belajar yang aktif, kolaboratif, serta berorientasi pada penguatan pemahaman 

konsep. Salah satu model pembelajaran yang dinilai sesuai untuk digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division). Menurut Mukuka & 

Alex (2024), model STAD merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang 

menitikberatkan pada kerja sama dalam kelompok heterogen guna mencapai tujuan pembelajaran 

secara bersama-sama. Dalam implementasinya, siswa didorong untuk saling membantu dalam 

memahami materi, melakukan diskusi, serta memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan individu 

maupun kelompok (R. N. Putri & Kaivalya, 2024). Melalui proses interaksi tersebut, peserta didik 

memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk membangun pemahaman konsep secara aktif, 

mendalam, dan bermakna. 

Secara teoritis, pembelajaran kooperatif tipe STAD berpijak pada teori konstruktivisme sosial 

yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembentukan pengetahuan (Ariningsih et al., 

2023). Pengetahuan tidak diperoleh secara pasif melalui proses transfer informasi semata, melainkan 

dibangun melalui aktivitas berpikir, pengalaman belajar, serta interaksi dan komunikasi dengan 

lingkungan sekitar. Dalam penerapan pembelajaran STAD, kegiatan diskusi kelompok memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat, menjelaskan gagasan matematis, serta 

mengklarifikasi pemahaman yang dimiliki (Mukuka & Alex, 2024). Proses tersebut berperan dalam 

membentuk pemahaman konsep yang lebih mendalam karena siswa tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses menemukan, memahami, dan memaknai konsep-konsep 

matematika. 

Menurut Taloen & Susanti (2023), model STAD memiliki 6 fase/tahap pembelajaran yang 

mendukung peningkatan pemahaman konsep matematis siswa, yaitu 1) menyampaikan tujuan dan 

motivasi siswa, 2) menyajikan atau menyampaikan informasi, 3) mengorganisasikan siswa dalam 

kelompok-kelompok belajar, 4) membimbing kelompok bekerja dan belajar, 5) evaluasi, dan 6) 

memberikan penghargaan. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

pencapaian hasil individu, tetapi juga pada keberhasilan bersama dalam memahami materi 

pembelajaran. Situasi belajar seperti ini berpotensi menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

partisipatif, komunikatif, dan bermakna. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran matematika. Model tersebut 

dilaporkan mampu meningkatkan aktivitas belajar, motivasi, hasil belajar, kemampuan komunikasi 

matematis, serta pemahaman konsep peserta didik. Melalui kegiatan kerja kelompok dan diskusi yang 

terarah, siswa menjadi lebih aktif dalam menyampaikan gagasan serta menyelesaikan permasalahan 

matematika secara kolaboratif (Mukuka & Alex, 2024). Meskipun demikian, berbagai penelitian yang 

mengkaji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe STAD masih menunjukkan adanya sejumlah 

keterbatasan yang membuka peluang untuk dilakukan kajian lebih lanjut. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih banyak berorientasi pada peningkatan hasil belajar secara umum maupun aspek 

kognitif dalam cakupan yang luas, tanpa mengkaji secara khusus dimensi pemahaman konsep 

matematis berdasarkan indikator yang terukur dan komprehensif. 

Penelitian ini memiliki tingkat relevansi dan urgensi yang tinggi karena bertujuan 

memberikan alternatif solusi terhadap permasalahan nyata yang muncul dalam proses pembelajaran 
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matematika di kelas. Upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis menjadi sangat 

penting mengingat kemampuan tersebut merupakan dasar utama dalam penguasaan berbagai 

kompetensi matematika lainnya. Di samping itu, pelaksanaan penelitian tindakan kelas diperlukan 

sebagai bentuk refleksi sekaligus upaya perbaikan praktik pembelajaran yang dilakukan secara 

langsung dan berkesinambungan. Melalui penerapan model pembelajaran yang sesuai, guru 

diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, serta berorientasi 

pada keterlibatan aktif peserta didik. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baik secara praktis 

maupun teoretis dalam bidang pendidikan matematika. Secara praktis, hasil penelitian dapat dijadikan 

sebagai alternatif strategi pembelajaran bagi guru dalam upaya meningkatkan kualitas proses maupun 

hasil belajar matematika peserta didik. Bagi siswa, penerapan model pembelajaran STAD diharapkan 

dapat meningkatkan keterlibatan dalam kegiatan belajar, kemampuan bekerja sama, serta pemahaman 

konsep matematis secara lebih optimal. Adapun secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas kajian ilmiah mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 

konteks penelitian tindakan kelas pada pembelajaran matematika. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa. Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

penelitian adalah apakah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa?; 2) Bagaimana model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa? 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Via & Afrom (2024), 

PTK merupakan suatu bentuk penelitian tindakan yang dilaksanakan dengan tujuan memperbaiki 

kualitas praktik pembelajaran di kelas. Sejalan dengan pendapat tersebut, Wardani et al. (2019) 

menyatakan bahwa PTK menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru profesional untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. Sementara itu, See et al. (2022) menjelaskan bahwa PTK 

merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas terhadap 

berbagai permasalahan yang ditemukan melalui refleksi pembelajaran, kemudian diikuti dengan 

pemberian tindakan atau perlakuan tertentu guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan 

pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa PTK merupakan suatu penelitian tindakan yang 

dilaksanakan di kelas oleh guru sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta 

aktivitas belajar peserta didik. 

Desain penelitian yang digunakan mengacu pada model penelitian tindakan kelas yang 

dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin McTaggart yang terdiri atas empat tahapan utama, 

yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting). Penelitian dilaksanakan dalam 3 siklus, di mana setiap siklus dilakukan berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus sebelumnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 1. Model PTK Kemmis dan Taggart 

Pada tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan berbagai perangkat pembelajaran yang 

terdiri atas modul ajar, bahan ajar, lembar kerja peserta didik, serta instrumen penelitian berupa 

lembar observasi dan tes untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa. 

Pada tahap pelaksanaan tindakan, kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan modul 

ajar yang telah disusun sebelumnya. Proses pembelajaran di kelas menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, di mana peserta didik diberikan lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk 

dikerjakan secara berkelompok. Selain itu, pada setiap pertemuan dilakukan tes formatif sebagai 

bagian dari evaluasi pembelajaran. Hasil pengerjaan LKPD dan tes formatif tidak digunakan sebagai 

data utama penelitian, melainkan dimanfaatkan sebagai dasar dalam pemberian penghargaan kepada 

kelompok yang memperoleh nilai tertinggi. Adapun data penelitian diperoleh melalui tes yang 

diberikan pada akhir setiap siklus. 

Tahap pengamatan dilaksanakan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan guna 

mengamati aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan 

observasi difokuskan pada keterlaksanaan tahapan model pembelajaran STAD, partisipasi siswa 

dalam diskusi kelompok, interaksi antarpeserta didik, serta keterlibatan siswa dalam memahami dan 

mengomunikasikan konsep matematika. Selain itu, peneliti juga melakukan dokumentasi melalui 

pengambilan video selama kegiatan pembelajaran serta pencatatan kondisi kelas sebagai data 

pendukung penelitian. Data hasil observasi tersebut selanjutnya digunakan sebagai bahan evaluasi 

untuk menilai efektivitas tindakan yang telah diterapkan. 

Tahap refleksi dilakukan setelah seluruh kegiatan tindakan dan observasi pada setiap siklus 

selesai dilaksanakan. Pada tahap ini, peneliti bersama guru pamong menelaah hasil pelaksanaan 

tindakan, mengidentifikasi berbagai hambatan serta kekurangan yang ditemukan selama proses 

pembelajaran, dan menilai tingkat ketercapaian indikator keberhasilan penelitian. Selanjutnya, hasil 

refleksi tersebut digunakan sebagai acuan dalam menyusun perbaikan tindakan pada siklus berikutnya 

agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif serta mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa secara lebih optimal. 
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Instrumen penelitian yang digunakan untuk melihat keberhasilan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) adalah lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dan lembar observasi aktivitas siswa. Instrumen yang digunakan untuk melihat 

keberhasilan pemahaman konsep adalah lembar tes siswa yang dibuat berdasarkan indicator 

pemahaman konsep matematis sesuai kurikulum 2006. Dalam penelitian ini, indikator yang sesuai 

dan digunakan, yaitu: 1) menyatakan ulang setiap konsep, 2) menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematis, dan 3) menerapkan konsep dalam pemecahan masalah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan observasi. Tes 

digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep matematis peserta didik pada setiap akhir 

siklus. Instrumen tes yang digunakan berbentuk soal uraian yang disusun berdasarkan indikator 

pemahaman konsep matematis. Sementara itu, observasi dilaksanakan untuk mengamati aktivitas 

guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang 

telah disiapkan. Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila keterlaksanaan setiap indikator penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD mencapai minimal 70%, capaian pemahaman konsep 

matematis siswa memperoleh nilai sekurang-kurangnya 70 sesuai dengan Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP), serta ketuntasan belajar secara klasikal mencapai minimal ≥75% dari 

jumlah seluruh peserta didik.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2026 di SMA Negeri 3 Parepare. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas X Unggul 1 dengan jumlah siswa sebanyak 22 siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam tiga siklus dimana tiap siklus ada satu kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan dalam penelitian ini menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) meliputi enam fase/tahap, yaitu menyampaikan tujuan dan motivasi 

siswa, menyajikan atau menyampaikan informasi, mengorganisasikan siswa dalam kelompok-

kelompok belajar, membimbing kelompok bekerja dan belajar, evaluasi, dan memberikan 

penghargaan (Taloen & Susanti, 2023). Setiap fase dilaksanakan secara sistematis untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa sehingga dapat mendukung 

peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

 Pada fase penyampaian tujuan dan motivasi belajar, peneliti memulai kegiatan pembelajaran 

dengan menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta manfaat materi dalam kehidupan 

sehari-hari. Peneliti juga memberikan apersepsi melalui pertanyaan yang berkaitan dengan 

pengalaman belajar sebelumnya guna membangun kesiapan belajar dan menumbuhkan rasa ingin 

tahu peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari. Selain itu, guru memberikan motivasi agar 

siswa lebih aktif, percaya diri, dan antusias selama mengikuti proses pembelajaran. Melalui kegiatan 

tersebut, diharapkan peserta didik memiliki perhatian dan kesiapan belajar yang optimal sebelum 

memasuki kegiatan inti pembelajaran. Pernyataan tersebut sejalan dengan Albatti (2023) yang 

menyatakan bahwa menyampaikan Intended Learning Outcomes dan mengaitkannya dengan 

pengetahuan awal siswa meningkatkan keterlibatan kognitif dan afektif 

 Pada fase penyajian informasi, peneliti menyampaikan materi pembelajaran secara sistematis 

melalui penjelasan konsep, pemberian contoh soal, serta penggunaan media pembelajaran yang 

mendukung pemahaman peserta didik. Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami dan dikaitkan dengan situasi kontekstual sehingga siswa lebih mudah 

memahami konsep yang dipelajari. Selain itu, peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami agar tercipta interaksi aktif 

selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan teori belajar konstruktivisme Lev 
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Vygotsky yang menekankan bahwa bahasa dan komunikasi adalah alat utama untuk membangun 

pengetahuan dan mengembangkan kemampuan berpikir (Saleem et al., 2021). 

 Pada fase mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok belajar, peneliti membagi 

siswa ke dalam beberapa kelompok heterogen berdasarkan kemampuan akademik, jenis kelamin, 

serta karakteristik peserta didik lainnya. Peneliti juga menjelaskan tata cara kerja kelompok, 

pembagian tugas, dan tujuan kegiatan diskusi sehingga setiap anggota kelompok dapat berpartisipasi 

secara aktif serta memiliki tanggung jawab terhadap proses belajar kelompoknya. Pembentukan 

kelompok heterogen tersebut sesuai dengan penelitian An & Zhang (2023) yang menyatakan bahwa 

kelompok heterogen menunjukkan komunikasi lebih sosial, lebih banyak bertanya tentang tugas, dan 

kinerja belajar lebih tinggi dibanding kelompok homogen. 

Pada fase membimbing kelompok bekerja dan belajar, peneliti berperan sebagai fasilitator yang 

mendampingi peserta didik selama proses diskusi berlangsung. Peneliti memberikan arahan, 

bimbingan, serta penguatan kepada kelompok yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 

maupun menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada tahap ini, siswa didorong untuk saling 

bertukar gagasan, berdiskusi, dan membantu anggota kelompok lainnya sehingga tercipta kerja sama 

yang baik dalam memahami konsep pembelajaran. Pembelajaran kooperatif mendorong peserta didik 

untuk saling bekerja sama, berdiskusi, dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok 

maupun individu (Switri, 2025).  

Pada fase pelaksanaan evaluasi, peneliti memberikan kuis berbasis Kahoot kepada setiap 

kelompok untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari 

selama proses pembelajaran berlangsung.  

Pada fase pemberian penghargaan, peneliti memberikan apresiasi kepada kelompok yang 

menunjukkan hasil belajar serta kerja sama yang baik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Melalui pemberian penghargaan tersebut, peserta didik diharapkan menjadi lebih aktif, percaya diri, 

dan termotivasi untuk terus meningkatkan partisipasi maupun hasil belajar pada kegiatan 

pembelajaran selanjutnya (George & Supreetha, 2021). 

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang diisi oleh guru pamong menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD telah terlaksana dengan baik dan tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu mendukung peningkatan pemahaman konsep peserta 

didik. Selain itu, instrumen yang digunakan dalam penerapan model STAD juga telah memenuhi 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu mencapai nilai ≥70%. 

Pada akhir proses pembelajaran pada setiap siklus, peserta didik diberikan tes untuk mengukur 

tingkat pemahaman konsep matematis yang dimiliki. Hasil tes yang telah dikerjakan oleh siswa 

selanjutnya dianalisis guna mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh data sebagaimana disajikan pada tabel 

berikut. 

TABEL 1. Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
 Pra Siklus Siklus I Siklus II Siklus III 

Rata-Rata 63,70 64,15 73,22 85,63 

Nilai Tertinggi 82 78,5 91 100 

Nilai Terendah 50 50 58 66 

Siswa Tuntas 
8 siswa 

36,36% 

9 siswa 

40,91% 

11 siswa 

50% 

17 siswa 

77,27% 
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Berdasarkan Tabel 1 di atas, tingkat pemahaman konsep matematis siswa pada tahap pra siklus 

menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 36,36%. Selanjutnya, pada siklus I terjadi peningkatan 

ketuntasan klasikal menjadi 40,91%, sehingga terdapat peningkatan sebesar 4,55% dari tahap pra 

siklus ke siklus I. Namun, hasil pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus II. 

Pada siklus II, ketuntasan klasikal meningkat menjadi 50% dengan peningkatan sebesar 9,09% 

dibandingkan siklus sebelumnya. Meskipun mengalami peningkatan, hasil pada siklus II masih belum 

memenuhi indikator keberhasilan sehingga tindakan pembelajaran kembali dilanjutkan pada siklus 

III. Pada siklus III, ketuntasan klasikal mencapai 77,27%. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan yang cukup signifikan dari siklus II ke siklus III, yaitu sebesar 27,27%. 

 

 

Gambar 2. Diagram Rekapitulasi Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Berdasarkan Gambar 2 di atas, tingkat pemahaman konsep matematis siswa mengalami 

peningkatan secara bertahap mulai dari tahap pra siklus hingga siklus III. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh 

positif terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Zarlis et al. (2020) yang menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan bentuk pelaksanaan 

pembelajaran yang diterapkan secara sistematis sejak awal hingga akhir proses belajar mengajar 

dengan mengintegrasikan metode, pendekatan, teknik, dan strategi pembelajaran. 

Pada tahap pra siklus, proses pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan yang berpusat 

pada guru (teacher centered), sehingga keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran belum 

berlangsung secara optimal. Selanjutnya, pada siklus I pembelajaran mulai menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga terjadi peningkatan pemahaman konsep matematis 

siswa. Akan tetapi, peningkatan dari tahap pra siklus ke siklus I hanya mencapai 4,55% karena siswa 

belum terbiasa bekerja sama dalam kelompok serta penyampaian materi berlangsung terlalu cepat 

sehingga pemahaman siswa belum berkembang secara maksimal. Setelah dilakukan perbaikan pada 

siklus II, tingkat pemahaman konsep mengalami peningkatan sebesar 9,09%. Peningkatan tersebut 

terjadi karena siswa mulai mampu menyesuaikan diri dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dan lebih aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. Selanjutnya, setelah 
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dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus III, peningkatan pemahaman konsep matematis siswa 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan, yaitu sebesar 27,27%. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa melalui kegiatan diskusi kelompok, kerja sama antarsiswa, serta 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilawati et al. (2023) yang 

menyatakan   bahwa   penerapan   model   pembelajaran   STAD   mampu   meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. Temuan tersebut juga didukung oleh penelitian Nuraeni & Nugraheni (2022) yang 

menjelaskan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VII.1 MTs Muhammadiyah Ciasmara pada materi garis 

dan sudut tahun pelajaran 2021/2022. Selain itu, penelitian Ernawilis (2018) juga menyatakan bahwa 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VII 4 di SMP Negeri 13 Pekanbaru mengalami 

peningkatan setelah dilaksanakan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Team Achievement Divisions (STAD). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa: 1) 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) mampu 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. Peningkatan tersebut terlihat dari 

perkembangan hasil belajar siswa pada setiap siklus yang menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman konsep secara bertahap. 2) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Teams Achievement Division) dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa 

melalui enam tahapan pembelajaran, yaitu penyampaian tujuan dan motivasi belajar, penyajian 

informasi, pengorganisasian siswa ke dalam kelompok belajar, pembimbingan kelompok dalam 

bekerja dan belajar, pelaksanaan evaluasi, serta pemberian penghargaan. 

Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa tersebut ditunjukkan melalui hasil 

pembelajaran matematika pada setiap siklus. Pada siklus I, siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 

64,15 dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 40,91%. Selanjutnya, pada siklus II nilai rata-

rata meningkat menjadi 73,22 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 50%. Peningkatan 

kembali terjadi pada siklus III dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 85,63 dan persentase 

ketuntasan klasikal mencapai 77,27%. 
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